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Abstrak 
Mahasiswa akuntansi sebagai calon-calon akuntan hendaknya berperilaku etis 
dan memiliki keberanian untuk mengungkapkan suatu kecurangan apabila 
mengetahui adanya kasus kecurangan yang terjadi. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yaitu dengan menyebarkan 
kuesioner secara langsung kepada responden. Penelitian ini menggunakan sampel 
mahasiswa reguler A dan B sore di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Tanjungpura sebanyak 175 sampel. Untuk menguji pengaruh persepsi terhadap  
kontrol perilaku, komitmen profesional dan sikap pada perilaku terhadap niat 
whistleblowing digunakan uji analisis regresi linear berganda dengan 
menggunakan aplikasi SPSS 24.00. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persepsi terhadap  kontrol perilaku dan sikap pada  perilaku berpengaruh positif 
dan signifikan. Sedangkan komitmen profesional tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat whistleblowing 
 
Kata kunci: mahasiswa akuntansi, kecurangan, persepsi terhadap kontrol 
perilaku, komitmen profesional, niat whistleblowing 






1.1 Latar Belakang 
Beberapa tahun belakangan ini banyak terjadi kasus pelanggaran akuntansi, baik 
yang berhubungan dengan suatu etika profesi yang melibatkan pihak akuntan dan 
auditor serta isu-isu mengenai pelaporan pelanggaran (whistleblowing) telah menjadi 
perhatian secara global selama beberapa dekade terakhir. Maraknya kasus pelanggaran 
akuntansi baik yang terjadi di luar maupun di dalam negeri mencerminkan adanya sikap 
ketidakprofesionalan, kurangnya kontrol perilaku dan pelanggaran etis oleh akuntan. 
Profesi akuntan sebagai profesi penyedia informasi   sudah   seharusnya   menyediakan   
informasi   keuangan   yang   sebenarnya   dan terpercaya sesuai dengan prinsip etika 
profesi yang bertujuan untuk memelihara kepercayaan masyarakat terhadap jasa 
profesional seorang akuntan. 
Akuntan dan auditor merupakan profesi di dunia akuntansi yang menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya berlandaskan pada prinsip etika profesi. Profesi tersebut 
merupakan profesi yang berperan penting dalam dunia bisnis. Oleh karena itu, sebagai 
seorang akuntan ataupun auditor harus memiliki keberanian yang besar untuk 
mengungkapkan kasus kecurangan atau pelanggaran yang terjadi meskipun dengan 
berbagai macam resikonya (Sulistomo, 2012). Bukan hanya akuntan, auditor juga 
berperan sangat penting dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan dan 
menyajikan informasi yang terpercaya. Jika seorang akuntan maupun auditor gagal 
dalam menyediakan dan menyajikan informasi yang terpercaya sesuai dengan 
prinsipnya maka hal tersebut dapat merugikan pihak lain sebagai pengguna laporan 
keuangan secara umum merugikan masyarakat luas. 
Masalah etika dalam dunia akuntansi menyangkut masalah kepercayaan 
masyarakat terhadap profesi akuntan. Masalah tersebut berkaitan dengan praktik 
pelanggaran moral akuntan baik akuntan publik, akuntan manajemen, maupun akuntan 
pemerintah. Kepercayaan masyarakat semakin menurun terhadap profesi akuntan 
maupun auditor, hal tersebut dibuktikan dengan adanya fakta dari   skandal akuntansi 
dan bangkrutnya perusahaan- perusahaan besar seperti Enron dan WorldCom 
menyebabkan “krisis dalam dunia akuntansi” (Arens, 2008). Hal ini menyebabkan 
kepercayaan masyarakat terhadap profesionalisme dan perilaku etis profesi akuntan saat 
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ini dipertanyakan. Untuk   mengembalikan kepercayaan masyarakat dan salah satu cara 
mencegah kecurangan akuntansi adalah dengan melakukan tindakan wistleblowing 
(Merdikawati, 2012). 
Pelaporan pelanggaran (Whistleblowing) merupakan pelaksanaan yang efektif 
untuk dilakukan dalam pengungkapan kasus kecurangan (Sweeney, 2008 dalam 
Rustiarini, 2015). Pernyataan tersebut selaras dengan studi dari Association Of 
Certified Fraud  Examiners (ACFE), yaitu  upaya  pendeteksian  awal  adanya  
kecurangan  lebih  efektif  apabila  entitas memanfaatkan whistleblower. Citra Akuntan 
maupun auditor Profesional yang berperilaku etis saat ini masih menimbulkan 
keraguan dan menjadi perbincangan di masyarakat karena banyaknya kasus  
kecurangan  yang melibatkan  akuntan  termasuk  akuntan profesional  itu sendiri. 
Fakta tersebut didukung oleh Nadirsyah (dikutip oleh Kasidi, 2007) yang menyatakan 
bahwa meskipun materi mengenai independensi akuntan publik telah diajarkan di 
Indonesia, namun masih terdapat persepsi dikalangan masyarakat umum bahwa akuntan 










1. Enron Manipulasi 
Laporan 
keuangan 
Enron     memanipulasi     laporan     keuangannya     
dengan 
menyembunyikan kewajiban  - kewajibannya  
dan  kerugian yang timbul sehingga 
mengakibatkan labanya meningkat dan harga 




2. WorldCom Pemalsuan 
Konspirasi 
dan    laporan 
keuangan 
Perusahaan telah memalsukan milyaran bisnis 
rutin sebagai 
belanja modalnya sehingga menyebabkan labanya 
meningkat hingga sebesar $ 3,9 milyar. 
https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-
318371/ceo- worldcom-divonis-bersalah 





3. Tyco Penggarapan 
yang       luar 
biasa      pada 
aset 
perusahaan 
Pemimpin  di  perusahaan  tersebut  melakukan  
penggarapan 









Manipulasi laporan keuangan dengan melaporkan 
laba bersih sebesar  Rp  132  milyar  padahal  




Sumber : diolah dari berbagai literatur pendukung penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah 
yang akan diteliti selanjutnya adalah Apakah persepsi terhadap kontrol perilaku, 
komitmen profesional dan sikap pada perilaku mempengaruhi niat mahasiswa 
akuntansi untuk melakukan tindakan whistleblowing. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah menganalisis apakah persepsi terhadap kontrol perilaku, komitmen 
profesional dan sikap pada perilaku mempengaruhi niat mahasiswa akuntansi 
untuk melakukan tindakan whistleblowing. 
 
2. KAJIAN  LITERATUR 
2.1. Teori Perilaku Berencana (Theory Of Planned Behavior) 
Teori perilaku berencana (Theory Of Planned Behavior/ TPB) merupakan 
pengembangan lebih lanjut dari Theory Of Reasoned Action (TRA), yang dikenalkan 
oleh Ajzen & Fishbein (1975). TRA menjelaskan bahwa perilaku   (behavior) 
dilakukan karena individu memiliki niat atau keinginan untuk melakukannya (behavioral 
intention). Teori ini mengusulkan bahwa niat dan perilaku adalah suatu fungsi dari 
sikap (attitude) dan norma subyektif (subjective norm) terhadap perilaku. TRA 
merupakan teori yang berhasil dalam mengaplikasikan perilaku di   bawah kendali 
individu itu sendiri. Sedangkan TPB dikembangkan untuk memprediksi perilaku-
perilaku yang sepenuhnya bukan di bawah kendali individu. Perbedaan utama dari 
kedua teori tersebut adalah tambahan dari penentu niat (intention) berperilaku yang 
ketiga yaitu perceived behavioral control (PBC). 
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Theory Of Planned Behaviour menganggap bahwa teori sebelumnya mempunyai 
keterbatasan karena hanya  menjelaskan perilaku-perilaku  yang akan dikerjakan 
secara sukarela,  bukan perilaku- memperkuat TRA dengan perilaku yang diwajibkan. 
Teori ini mengembangkan  dan menambahkan sebuah variabel yaitu pengendalian 
perilaku persepsian (perceived behavior control) untuk mengontrol halangan-halangan 
internal dan eksternal dalam melakukan perilaku Jogiyanto (2007). Inti teori ini tetap 
pada faktor minat berperilaku  namun determinan minat tidak hanya  sikap dan 
norma subyektif, melainkan menambahkan kontrol keprilakuan yang dirasakan. 
Teori  perilaku  berencana menyatakan bahwa  munculnya  perilaku  ditentukan  
oleh persepsi atau niat berperilaku yang dimiliki seseorang (Ajzen,1991). Ada tiga faktor 
yang menentukan teori ini yaitu sikap terhadap perilaku attitude (toward the behavior), 
norma subyektif (subjective norm) dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived 
behavioral control). TPB bertujuan untuk memprediksi dan memahami dampak dari niat 
berperilaku untuk mengidentifikasi  strategi dan mengubah  perilaku serta 
menjelaskan perilaku nyata manusia. Dalam kaitannya, teori perilaku berencana 
mengasumsikan bahwa manusia yang bersifat rasional akan menggunakan informasi 
yang ada secara sistematik kemudian memahami akibat dari  perilakunya  sebelum  
memutuskan  untuk  mewujudkan  perilaku tersebut. 
 
2.2. Prosocial Organizational  Behavior Theory 
Brief & Motowidlo (1986) dalam Bagustianto dan Nurkholis (2015) 
mengartikan prosocial organizational behavior sebagai perilaku atau tindakan yang 
dilakukan oleh anggota sebuah organisasi terhadap individu, kelompok, atau organisasi 
yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan individu, kelompok atau organisasi 
tersebut. Menurut Staub yang dikutip oleh Bagustianto dan Nurkholis (2015), bahwa 
perilaku prososial adalah perilaku sosial positif yang dilakukan untuk memberikan 
manfaat pada orang lain, namun tidak seperti altruisme, perilaku prososial juga dapat 
memiliki maksud untuk mendapatkan manfaat atau keuntungan untuk dirinya juga. 
Perilaku prososial dapat dilatarbelakangi motif kepedulian pada diri sendiri dan mungkin 
pula merupakan perbuatan menolong yang dilakukan  murni  tanpa  adanya  keinginan  
untuk  mengambil  keuntungan  atau  meminta balasan. 





Prosocial  behavior  merupakan  teori  yang  mendukung  terjadinya  
whistleblowing. Brief dan Motowidlo dalam Bagustianto dan Nurkholis (2015)   
menyebutkan whistleblowing sebagai salah satu dari 13 bentuk prosocial organizational 
behavior. Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Dozier & Miceli (1985) yang 
menyatakan bahwa tindakan whistleblowing dapat dipandang sebagai perilaku 
prososial karena perilaku whistleblowing tersebut dapat memberikan manfaat bagi 
orang lain atau organisasi serta bermanfaat juga bagi pengungkap kecurangan   
(whistleblower)   itu   sendiri.   Perilaku   prososial   dapat   digunakan   untuk 
menjelaskan pembuatan keputusan etis individu yang terkait dengan niat melakukan 
whistleblowing. 
Miceli & Near (1985) dalam Parianti (2016) berpendapat bahwa whistleblower 
melakukan pelaporan dugaan pelanggaran dalam upaya membantu korban dan 
memberikan manfaat bagi organisasi karena mereka yakin bahwa pelaporan pelanggaran 
tersebut tidak sesuai   dengan  nilai   –   nilai   yang  dianut   oleh   organisasi.   Pada  
prinsipnya,  seorang whistleblower merupakan prosocial behavior yang menekankan 
untuk membantu pihak lain dalam menyehatkan sebuah perusahaan atau organisasi. 
 
2.3 Hipotesis 
2.3.1. Pengaruh persepsi tentang  kontrol perilaku terhadap niat mahasiswa 
akuntansi untuk  melakukan tindakan whistleblowing 
Teori yang dikemukakan Ajzen (1991) menyatakan bahwa persepsi kontrol 
perilaku adalah  persepsi  individu  tentang  tingkat  kesulitan  dalam  melakukan  
perilaku  tertentu. Persepsi  kontrol  perilaku  didefinisikan  oleh  Ajen  (1991)  dalam  
Mellisa  (2017)  sebagai kemudahan atau kesulitan persepsian untuk melakukan 
perilaku, “perceived ease or difficulty of permorming the behavior”. 
Sulistomo (2012), didalam penelitiannya penelitiannya  menunjukkan bahwa 
persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa untuk 
melakukan whistleblowing. Mellisa (2017), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
persepsi kontrol perilaku berpengaruh signifikan positif terhadap niat melakukan 
tindakan whistleblowing. Sehingga hipotesis yang akan akan diuji adalah : 
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H1 : Persepsi tentang  kontrol perilaku  berpengaruh positif dan signifikan  
terhadap  niat mahasiswa akuntansi  untuk melakukan tindakan 
whistleblowing. 
 
2.3.2.Pengaruh komitmen profesional terhadap niat mahasiswa akuntansi 
untuk melakukan tindakan whistleblowing 
Komitmen profesi didefinisikan sebagai kesukaan yang dibentuk oleh 
seseorang terhadap profesinya (Aranya et al, 1982 dalam Elias, 2008).Seseorang yang 
berkomitmen terhadap suatu  profesi mempercayai dan menerima tujuan profesi serta 
berkeinginan untuk melakukan berbagai upaya demi mencapai tujuan tersebut tanpa 
harus diminta. Level komitmen profesi mempengaruhi level landasan etis seseorang 
(Elias, 2008). Terkait dengan kasus whistleblowing yang marak terjadi, di Indonesia 
penelitian mengenai whistleblowing dilakukan oleh Malik (2010), dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa tingkat komitmen profesional pada mahasiswa akuntansi (PPA 
dan Non PPA) berpengaruh positif terhadap keinginannya  untuk  melakukan  
whistleblowing. Penelitian  ini  didukung  oleh  penelitian Merdikawati (2012), 
membuktikan bahwa mahasiswa dengan tingkat komitmen profesi yang tinggi 
memandang whistleblowing sebagai hal yang penting dan cenderung untuk melakukan 
whistleblowing. 
Elias (2008) melakukan pengujian hubungan serta perbedaan tingkat komitmen 
profesional dan sosialisasi antisipatif dengan whistleblowing pada mahasiswa audit 
tingkat akhir. Hasil dari penelitian ini menunjukkan hubungan yang signifikan pada 
semua variabel. Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
komitmen profesional mahasiswa maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka 
untuk menganggap whistleblowing menjadi  suatu  hal  yang  penting  serta  semakin  
tinggi  pula  kemungkinan mereka melakukan whistleblowing. Dari beberapa hasil 
penelitian tersebut    hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 
H2  : Komitmen profesional   berpengaruh positif dan signifikan terhadap  niat 
mahasiswa akuntansi  untuk melakukan tindakan whistleblowing. 
 





2.3.3. Pengaruh Sikap pada perilaku terhadap niat mahasiswa akuntansi 
untuk melakukan tindakan whistleblowing 
Sikap adalah derajat individu untuk mengevaluasi dan menilai sesuatu yang 
menguntungkan atau   tidak   menguntungkan   (Ajen, 1991). Dalam konteks sikap 
terhadap perilaku  keyakinan  yang  paling  kuat  (salient  beliefs) menghubungkan    
perilaku    untuk mencapai hasil yang berharga baik positif atau negatif (Ajzen dan 
Fisbein, 2010). 
Bagustianto (2013), dalam penelitiannya menunjukkan bahwa sikap terhadap 
whistleblowing berpengaruh positif terhadap minat PNS dalam melakukan tindakan 
whistleblowing.  Lebih  lanjut,  Sulistomo  (2012),  hasil  penelitiannya  menunjukkan  
bahwa sikap terhadap perilaku berpengaruh signifikan positif terhadap niat mahasiswa 
akuntansi untuk melakukan tindakan whistleblowing. Damayanthi (2017) dalam    
penelitiannya menunjukkan bahwa sikap pada perilaku berpengaruh positif terhadap 
niat melakukan pengungkapan kecurangan. Berdasarkan  hal tersebut maka 
dirumuskan hipotesis penelitian yang akan diuji sebagai berikut: 
H3 : Sikap pada  perilaku  berpengaruh positif dan  signifikan  terhadap  niat  
mahasiswa akuntansi  untuk melakukan tindakan whistleblowing. 
 
3. METODA PENELITIAN 
3.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
dengan menggunakan metode kuantitatif yang berbentuk asosiatif. Sugiyono (2014:13) 
menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, kemudian 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,  teknik  analisis  data bersifat  
kuantitatif  atau  statistik  dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
3.2 Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer yaitu 
teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan kuesioner yang akan disebarkan 
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kepada responden secara langsung. Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan 
informasi yang memungkinkan analisis mempelajari sikap – sikap, keyakinan, perilaku, 
dan karakteristik beberapa orang terutama di dalam organisasi, yang bisa terpengaruh 
oleh sistem yang sudah diajukan atau sistem yang sudah ada (Siregar, 2015). 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan 
beberapa pertanyaan tertulis kepada responden. Jenis kuesioner yang digunakan  
adalah kuesioner tertutup dimana pernyataan dan jawabannya telah di sediakan oleh 
peneliti sehingga responden hanya diminta untuk memilih jawabannya. 
 
3.3. Populasi 
Menurut Sugiyono (2014:115) menyebutkan bahwa populasi merupakan 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah 
mahasiswa jurusan akuntansi program Sarjana 1 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Tanjungpura Pontianak regular A dan regular B sore angkatan 2015 dan 
2014. Berdasarkan data kemahasiswaan jumlah populasi sebanyak 308 orang 




Angkatan Jumlah mahasiswa 
2014 Reg A 75 
2015 Reg A 112 
2014 Reg B sore 57 
2015 Reg B sore 64 
Total 308 
Sumber: data kemahasiswaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Untan semester ganjil 
tahun akademik 2017/2018 
 
Alasan pemilihan subyek penelitian dari mahasiswa akuntansi ini karena 
mahasiswa akuntansi merupakan calon orang – orang yang nantinya akan bekerja di 





bidang akuntansi itu sendiri baik sebagai seorang akuntan, auditor eksternal dan 
auditor internal yang seharusnya tidak  melakukan  tindakan  kecurangan  tetapi  
memiliki  keberanian  untuk  mengungkapkan suatu tindakan kecurangan dan 
melaporkan pelanggaran (whistleblowing) yang terjadi dalam upaya pencegahan dan 
pendeteksian fraud sejak dini sebelum mereka memasuki dunia kerja. 
 
3.4. Sampel 
Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari jumlah dan karskteristik 
yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2013:116). Dalam penelitian ini sampel yang 
digunakan adalah mahasiswa akuntansi angkatan 2015 (semester V) dan mahasiswa 
akuntansi angkatan 2014 (semester VII) dengan alasan bahwa mahasiswa tersebut telah 
mengambil mata kuliah etika bisnis dan profesi ataupun auditing di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Tanjungpura. Alasan   pemilihan sampel ini karena mahasiswa 
akuntansi yang telah mengambil mata kuliah tersebut sudah memiliki dasar dan 
pengetahuan untuk memahami serta mampu menganalisis kasus – kasus kecurangan 
yang telah terjadi. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2014:122).  Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan teknik 
purposive sampling karena tidak semua sampel mempunyai kriteria yang sesuai 
dengan yang telah peneliti tentukan. Untuk menetapkan jumlah sampel agar 
representatif terhadap jumlah populasi digunakan rumus Slovin yang menggunakan 
batas ketelitian 5% (0,05). Rumus 
tersebut 
adalah: 




Sumber : Sugiyono (2014) Dimana:           
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n = sampel 
N = populasi 
e = batas toleransi kesalahan (batas ketelitian) 





Berdasarkan perhitungan diatas maka jumlah sampel minimal yang dapat 
mempresentasikan populasi adalah sebanyak 174 orang mahasiswa. 
 
3.5. Metode Analisis Data 
Metode analisis dari penelitian ini adalah menggunakan metode analisis regresi 
linear berganda (multiple linear  regression) untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel persepsi terhadap kontrol perilaku, komitmen profesional, dan sikap 
pada perilaku terhadap niat  untuk melakukan tindakan whistleblowing. Alat analisis 
statistic ini dipilih dengan pertimbangan bahwa hipotesis penelitian dikembangkan 
menggunakan tiga variabel independen, sehingga melalui analisis regresi linear 
berganda mampu untuk menjelaskan hubungan linear antara variabel independen 
dengan dependen dalam pengujian hipotesisnya. Persamaan model regresi linear 
berganda yang akan dikembangkan dengan tiga prediktor 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan :   Y = Niat whistleblowing 
a = Bilangan konstanta 
 b1..bn = Koefisien arah 
regresi 
X1 = Persepsi kontrol perilaku 
X2 = Komitmen profesional 
X3 = Sikap pada 
perilaku 





e    = error 
Sumber : Sulistomo (2012) 
 
Alat analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
bantuan perangkat lunak statistik yaitu SPSS 24. Sebelum melakukan analisis regresi 
linear berganda, peneliti akan melakukan uji validitas terhadap instrumen kuesioner 
dan uji realibilitas terhadap data primer yang dikumpulkan dari responden. Setelah 
pengujian tersebut lolos maka langkah selanjutnya menganalisis model regresi linear 
berganda untuk memperoleh persamaan matematis model regresi. Setelah persamaan 
regresi diperoleh kemudian dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu yang 
meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heterokedastisitas. Pengujian 
asumsi klasik dilakukan untuk memperoleh keyakinan bahwa persamaan regresi yang 
telah lulus uji asumsi klasik kemudian akan digunakan lebih lanjut dalam pengujian 
hipotesis. 
 
3.5.1. Analisis Statistik  Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu 
data yang dilihat dari nilai rata – rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, range, 
kurtosis dan dan swekness atau kemencengan distribusi (Ghozali, 2013). Menurut 
Sugiyono (2015) mengatakan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi 
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 
data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
 
3.5.2. Uji Kualitas  data 
Untuk mengukur uji kualitas data digunakan uji validitas dan uji reliabilitas. pengujian 
ini dilakukan  untuk  melihat  kelayakan  data  yang  ada  sebelum  diproses  
menggunakan  alat analisis untuk menguji hipotesis 
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3.5.3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui pola dan varian serta 
kelinearitasan dari suatu populasi (data). Apakah populasi atau data berdistribusi 
normal atau tidak, atau juga uji dapat digunakan untuk mengetahui apakah 
populasi mempunyai beberapa varian yang sama, serta untuk menguji kelinearitasan 
data (Siregar, 2015). Bagian – bagian dari uji asumsi klasik yang akan diuji peneliti 
seperti uji normalitas, uji heterokedastisitas dan uji multikolinearitas. 
 
3.5.4. Analisis Regresi  (Pengujian Hipotesis) 
Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen. Analisis ini mengunakan tiga pengujian, yaitu uji statistik 




4. HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
4.1. Deskripsi Objek Penelitian 
Kuesioner yang disebarkan kepada responden dalam penelitian ini sebanyak 
200 kuesioner secara manual kepada mahasiswa jurusan akuntansi angkatan 2014 dan 
2015 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura Pontianak. Kuesioner 
manual yang disebar kepada mahasiswa angkatan 2014 sebanyak 100 kuesioner dan 
pada mahasiswa angkatan 2015 juga sebanyak 100 kuesioner. Penyebaran 
kuesioner dilakukan pada awal bulan Desember, dimulai pada tanggal 4 Desember 
sampai dengan 7 Desember 2017 dan total kuesioner yang kembali sebesar 200 
kuesioner. Namun, setelah diperiksa dan dilakukan pengujian sebanyak 25 kuesioner 
yang tidak layak dalam proses pengolahan data selanjutnya, hanya 175 data kuesioner 
yang dapat dikatakan berkualitas dan layak untuk diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.2. Analisis Statistik  Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran suatu data, 
analisis dilakukan dengan melihat nilai mean, standar deviasi, varian, maksimum, 
range, kurtosis dan swekness atau kemencengan distribusi. Diketahui jumlah data 





sampel (N) sebanyak 175 responden, variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu Niat Whistleblowing (NW) sebagai variabel dependen sedangkan Persepsi 
terhadap Kontrol Perilaku (PKP), Komitmen Profesional (KP) dan Sikap pada Perilaku 
(SP) sebagai variabel independennya. Hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel 
4.1 di bawah ini: 
Tabel 4.1 


























































































          
Sumber : Hasil olah data SPSS 
Berdasarkan output statistik deskriptif pada tabel di atas, dapat di simpulkan 
sebagai berikut: 
1.   Persepsi Terhadap Kontrol Perilaku 
Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif, dapat disimpulkan bahwa nilai rata – 
rata (mean) dari variabel persepsi terhadap kontrol perilaku sebesar 13,49   dengan 
standar deviasi lebih kecil dari nilai rata – rata yaitu   sebesar 3,180. Dengan nilai 
terendah sebesar  5 dan nilai tertingginya sebesar 30. Kemudian nilai range dari hasil 
outputnya sebesar 20, variansi sebesar 10,113  dan swekness sebesar -0,106 serta 
kurtosisnya sebesar – 0,694. 
2.   Komitmen Profesional 
Dari hasil uji statistik deskriptif, dapat disimpulkan bahwa rata –rata (mean) dari 
variabel komitmen profesional adalah  sebesar 36,54 dengan standar deviasi lebih 
kecil  dari  nilai  rata  –  rata  yaitu  sebesar 3,185.  Dengan nilaiterendah  danterbesar 
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sebesar 28 dan 45. Kemudian, nilai range dan variansi sebesar 17 dan 10,147 serta 
nilai swekness dan kurtosisnya sebesar 0.674 dan 0,157.. 
3.   Sikap Pada Perilaku 
Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif dapat disimpulkan bahwa nilai rata – 
rata (mean) dari variabel sikap pada perilaku sebesar 28,62 dengan standar deviasinya 
lebih kecil dari nilai rata – ratanya sebesar 2,844. Nilai minimum dan maksimum dari 
data  tersebut  diperoleh  sebesar  20  dan  35.  Kemudian  nilai  range  dan  variasinya 
sebesar 15 dan 8,088 serta nilai swekness dan kurtosisnya sebesar – 0,153 dan – 
0,091. 
4.   Niat Whistleblowing 
Dari data output hasil pengujian statistik deskriptif tersebut dapat disimpulkan bahwa 
nilai rata – rata (mean) dari variabel niat whistleblowing memiliki nilai rata – rata 
sebesar 27,42 dengan standar deviasi lebih kecil dari nilai rata – rata sebesar 2,817. 
Dari data tersebut diperoleh nilai maksimum dan minimumnya sebesar 35 dan 18. 
Kemudian nilai range dan variansinya sebesar 17 dan 7,935 serta nilai swekness dan 
kurtosis yang diperoleh sebesar 0,000 dan 0,398. 
 
4.3. Uji Kualitas  Data 
4.3.1    Uji Validitas 
Tabel 4.2 










PKP_1 0,714 0,148 Valid 
PKP_2 0,469 0,148 Valid 
PKP_3 0,705 0,148 Valid 
PKP_4 0,731 0,148 Valid 
PKP_5 0,562 0,148 Valid 
(PKP) PKP_6 0,034 0,148 Tidak Valid 






KP_1 0,512 0,148 Valid 
KP_2 0,613 0,148 Valid 
KP_3 0,588 0,148 Valid 
KP_4 0,596 0,148 Valid 
KP_5 0,597 0,148 Valid 








KP_6 0,604 0,148 Valid 
KP_7 0,563 0,148 Valid 
KP_8 0,542 0,148 Valid 






SP_1 0,579 0,148 Valid 
SP_2 0,681 0,148 Valid 
SP_3 0,630 0,148 Valid 
SP_4 0,640 0,148 Valid 
SP_5 0,551 0,148 Valid 
SP_6 0,590 0,148 Valid 







NW_1 0,579 0,148 Valid 
NW_2 0,553 0,148 Valid 
NW_3 0,536 0,148 Valid 
NW_4 0,680 0,148 Valid 
NW_5 0,643 0,148 Valid 
NW_6 0,645 0,148 Valid 
NW_7 0,621 0,148 Valid 
Sumber : Hasil olah data 
SPSS 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa dari 30 item pernyataan ada 2 item 
yang dinyatakan tidak valid karena rhitung< rtabel sedangkan 28 item pernyataan 
lainnya dinyatakan valid karena rhitung> rtabel. Pengujian ini menggunakan sampel (N 
= 175) dan tarif signifikansinya sebesar 0,05 % adalah 0,148. 
Dari hasil uji validitas tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dari 30 
item pernyataan yang telah dibuat oleh peneliti yang mencakup variabel persepsi 
terhadap kontrol perilaku sebanyak 7 item pernyataan, variabel komitmen profesional 
sebanyak 9 item pernyataan, variabel sikap pada perilaku sebanyak 7 item pernyataan 
serta variabel niat whistleblowing sebanyak 7 item pernyataandinyatakan valid kecuali 
2 item pernyataan dari variabel persepsi terhadap Kontrol perilaku dinyatakan tidak 
valid. 
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4.3.2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji realibilitas Cronbach’s 
Alpha dengan  bantuan  program  SPSS.  Dalam  mengukur  reliabilitas,  alat  
pengukuran  yang digunakan adalah dengan teknik Cronbach’s Alpha. Apabila nilai 
Cronbach Alpha> 0,6 maka jawaban dari responden dinyatakan reliabel. Sedangkan, 
jika Cronbach  Alpha< 0,6 maka jawaban responden dinyatakan tidak reliabel. Hasil 




Cronbach's Alpha N of Items 
,664 28 
Sumber : Hasil olah data SPSS 
Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari 28 item pernyataan untuk semua variabel 
memiliki nilaicronbach’s alpha sebesar 0,664 maka dapat disimpulkan bahwa jawaban 
dari responden bersifat konsisten karena cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60. 
Pengujian reliabilitas ini hanya menggunakan 28 dari 30 item pernyataan yang dibuat 
peneliti dikarenakan setelah  dilakukan uji  validitas  ada  2  item  pernyataan  yang 
tidak  valid  dari variabel persepsi terhadap kontrol perilaku sehingga tidak 
diikutsertakan dalam pengujian uji reliabilitas. 
 
Tabel 4.4 
Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan 
Persepsi Terhadap Kontrol Perilaku 0,647 Reliabel 
Komitmen Profesional 0,736 Reliabel 
Sikap Pada Perilaku 0,709 Reliabel 
Niat Whistleblowing 0,715 Reliabel 
Sumber : Hasil olah data SPSS 
Berdasarkan hasil pengujian dan ringkasan uji reliabilitas dengan menggunakan 
bantuan aplikasi SPSS di atas dapat diketahui bahwa nilai reliabilitas dari semua item 
pernyataan sebesar 0,664 > 0,60 artinya rhitung > r tabel  sehingga semua item dari 





kuesioner dinyatakan reliabel. Masing - masing variabel yakni persepsi terhadap 
kontrol perilaku memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,647 komitmen profesional 
memiliki nilai cronbach’s alpha sebesar 0,736, Sikap pada perilaku memiliki nilai 
cronbach’s alpha sebesar 
0,709, dan Niat whistleblowing memiliki nilai cronbach’s  alpha  sebesar 0,715. 
Menurut Nunally (1960) dalam Ghozali (2013) angka – angka tersebut 
mengindikasikan bahwa semua variabel cukup reliabel karena nilai cronbach alphanya 
0,664 sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa responden konsisisten dan handal 
serta dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 
 
4.3.3. Uji Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah data yang digunakan mengikuti 
pola distribusi normal atau tidak. Model yang baik untuk pengujian data harus 
mengikuti pola distribusi normal. Untuk menguji normalitas data ini menggunakan 
metode analisis grafik dan melihat Normal Probability Plot. Selain dengan Normal 
Probability Plot (P-Plot), Uji normalitas juga dapat menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov. Setelah data dimasukkan dan diolah oleh program SPSS, diperoleh hasil uji 
Normal Probability Plot seperti pada gambar berikut: 
 






Sumber : hasil olah data SPSS 
Dari grafik pada gambar 4.1 terlihat bahwa sebaran data pada chart tersebar 
disekitar garis diagonal (tidak berpencar jauh dari garis lurus), maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas ini juga 
didukung dengan uji kolmogorov Smirnov pada tabel 4.11 berikut: 
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Tabel 4.5 
Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 
















Test Statistic ,050 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Sminorv Test diperoleh 
nilai kolmogorov-sminorv sebesar 0,050 dan nilai Asymp.sig. sebesar 0,200 yang 
nilainya sudah di atas 0,05 sehingga menunjukkan bahwa asumsi normalitas telah 
terpenuhi. Hasil ini sejalan dengan hasil uji Normal Probability Plot (P-Plot). Jika nilai 
Asymp. Sig. di bawah 0,05 maka diinterpretasikan bahwa asumsi normalitas belum 
terpenuhi. 
 
4.3.4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual antara observasi yang satu dengan observasi yang 
lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat 
grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel independen yaitu ZPRED dengan 
residualnya SRESID. Pengujian terhadap heterokedastisitas dilakukan dengan cara 
pengamatan terhadap Scatter plot berikut ini:  





Gambar 4.2 Uji Heterokedastisitas dengan Scatter Plot 
 
Sumber : Hasil olah data SPSS 
 
Berdasarkan pada grafik di atas dapat diketahui bahwa titik – titik menyebar 
secara acak dan tidak menunjukkan pola tertentu. Titik – titik tersebut tersebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tersebut tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. 
 
4.3.5.   Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen. Jika diantara variabel independen memiliki hubungan 
satu sama lain , maka variabel – variabel tersebut dikatakan tidak orthogonal (Ghozali, 
2013). Untuk mendeteksi  adanya  multikolinearitas,  dapat  dilihat  dari  Variance  
Inflation  Factor  (VIF) berikut ini: 
1.   Apabila   nilai   VIF   >   10   dan   nilai   tolerance   kurang   dari   0,1   maka   
terjadi multikolinearitas. 
2.   Apabila  nilai  VIF  <  10  dan  nilai  tolerance  lebih  dari  0,1  maka  tidak  
terjadi multikolinearitas 
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Tabel 4.6 















Beta Tolerance VIF 




-,121 ,056 -,137 -2,182 ,030 ,955 1,047 
Komitmen 
Profesional 
,010 ,055 ,012 ,191 ,849 ,985 1,015 
Sikap Pada 
Perilaku 
,548 ,063 ,553 8,764 ,000 ,942 1,062 
a. Dependent Variable: Niat Whistleblowing 
Sumber : Hasil olah data SPSS 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa tidak ada nilai 
tolerance variabel independen yang kurang dari 0,01. Hal ini berarti bahwa tidak ada 
korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%, maka dapat 
dikatakan tidak terjadi multikolinearitas yang serius. Hasil perhitungan VIF juga 
menunjukkan hasil yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai 
VIF lebih dari 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar 
variabel independen dalam model regresi. 
4.3.6.   Analisis Regresi (Pengujian Hipotesis) 
Berdasarkan hasil uji  asumsi  klasik  yang telah  dilakukan, diketahui  bahwa 
model regresi dalam penelitian ini layak untuk digunakan karena telah terbebas dari 
masalah normalitas data, tidak terjadi heteroskedastisitas dan multikolinearitas. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis regresi linear berganda. 
 
 





4.3.7.   Uji Signifikansi Simultan  ( Uji Statistik  F) 
Tabel 4.7 































Residual 885,883 171 5,181   
Total 1380,709 174    
a. Dependent Variable: Niat Whistleblowing 
b. Predictors: (Constant), Sikap Pada Perilaku, Komitmen Profesional , Persepsi 
Terhadap Kontrol Perilaku 
Sumber : Hasil hasil olah data SPSS 
 
Uji  simultan  (F-test)  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  variabel  bebas  
secara bersama – sama mempunyai pengaruh terhadap variabel independen. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung adalah sebesar 31,838 
dengan tingkat signifikansi uji tersebut sebesar 0,000.Dengan demikian, dari hasil 
pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa 0,000 < 0,005 maka H0 diterima, artinya 
variabel independen diantaranya persepsi terhadap kontrol perilaku, komitmen 
profesional dan sikap pada perilaku secara bersama – sama mempengaruhi variabel 
dependennya yaitu niat whistleblowing. 
 
4.3.8.   Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik  t) 
Uji  t  digunakan  untuk  mengetahui  pengaruh  secara  parsial  (individu)  
variabel  – variabel independen yakni Persepsi terhadap kontrol perilaku, komitmen 
profesional dan sikap pada perilaku terhadap variabel dependen yaitu niat 
whistleblowing. Pengujian ini menggunakan tabel coefficients yangakan disajikan 
dalam tabel 4.8 berikut ini: 
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Tabel 4.8 














B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12,995 2,723  4,772 ,000 
Persepsi Terhadap 
Kontrol Perilaku 
-,121 ,056 -,137 -2,182 ,030 
Komitmen Profesional ,010 ,055 ,012 ,191 ,849 
Sikap Pada Perilaku ,548 ,063 ,553 8,764 ,000 
a. Dependent Variable: Niat Whistleblowing 
Sumber : Hasil olah data SPSS 
 
Berdasarkan hasil pengujian di atas diketahui bahwa variabel persepsi terhadap 
kontrol perilaku (X1) dan sikap pada perilaku (X3) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat mahasiswa akuntansi untuk melakukan tindakan whistleblowing karena 
nilai signifikansi < dari 0,05 sedangkan variabel komitmen profesional tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap niat whistleblowing karena nilai signifikansi > dari 
0,05. Dari hasil pengujian pada tabel 4.14 dapat dijelaskan pengaruh dari masing – 
masing variabel sebagai berikut: 
1)  Hipotesis 1 : Pengaruh persepsi terhadap kontrol perilaku terhadap niat 
mahasiswa akuntansi untuk melakukan tindakan whistleblowing 
Pengujian hipotesis 1 mengenai persepsi terhadap kontrol perilaku diperoleh 
nilai t sebesar - 2,182 dengan nilai signifikansi sebesar 0,030 < 0,05 sehingga 
menunjukkan bahwa persepsi terhadap kontrol perilaku memiliki pengaruh 
terhadap niat mahasiswa akuntansi untuk melakukan tindakan whistleblowing. 
2)  Hipotesis  2  :  Pengaruh  komitmen  profesional  terhadap  niat  mahasiswa  
akuntansi untuk melakukan tindakan whistleblowing 
Pengujian hipotesis 2 mengenai komitmen profesional diperoleh nilai t sebesar 
0,191 dengan nilai signifikan sebesar 0,849 > 0,05 sehingga komitmen 





profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa akuntansi 
untuk melakukan tindakan whistleblowing. 
3)  Hipotesis 3 : Pengaruh Sikap pada perilaku mempengaruhi niat mahasiswa 
akuntansi untuk melakukan tindakan whistleblowing. 
Pengujian hipotesis 3 mengenai pengaruh sikap pada perilaku diperoleh nilai t 
sebesar 
8,764 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa 
sikap pada perilaku  memiliki  pengaruh  yang  positif  dan  signifikan  
terhadap  niat  mahasiswa akuntansi untuk melakukan tindakan whistleblowing. 
 
4.3.9.   Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang memberikan informasi 
goodness of fit dari persamaan regresi. Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengujian ini dilakukan untuk menentukan kelayakan suatu model regresi, 












Model R R Square Adjusted R 
Square 






,358 ,347 2,27609 
a. Predictors: (Constant), Sikap Pada Perilaku, Komitmen Profesional , 
Persepsi Terhadap Kontrol Perilaku 
b. Dependent Variable: Niat Whistleblowing 
Sumber : Hasil hasil olah data SPSS 
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Berdasarkan pada hasil tabel 4.15 diatas dapat diketahui bahwa nilai 
Adjusted R square sebesar 0,347. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen 
persepsi terhadap kontrol perilaku, komitmen profesional dan sikap pada perilaku 
menjelaskan varians niat whistleblowing sebesar 34,7 % dan sebesar 65,3% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak termasuk kedalam model penelitian. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa hanya sebesar 
34,7% yang dipengaruhi oleh tiga variabel tersebut dan selebihnya dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
 
4.4.   Pembahasan 
Pengujian yang dilakukan dengan model analisis regresi menunjukkan bahwa 
model yang digunakan secara positif dan signifikan membuktikan adanya pengaruh 
secara simultan (uji F) variabel persepsi terhadap kontrol perilaku, komitmen 
profesional dan sikap pada perilaku terhadap niat wistleblowing. Sedangkan 
kesimpulan dari hasil Pengujian secara parsial (uji t) diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Analisa variabel persepsi terhadap kontrol perilaku (X1) memberikan 
kesimpulan bahwa persepsi terhadap kontrol perilaku memiliki pengaruh yang 
positif dan  signifikan terhadap niat whistleblowing. Berpengaruhnya variabel 
persepsi terhadap  kontrol perilaku ini  menunjukkan  bahwa  tingkat  kontrol  
perilaku  sangat mempengaruhi mahasiswa akuntansi di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Tanjungpura terhadap niat mereka untuk melakukan 
tindakan whistleblowing. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Sulistomo (2012) dan Mellisa (2017), dimana kedua 
penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa persepsi terhadap kontrol 
perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat whistleblowing. 
2. Analisa terhadap variabel Komitmen Profesional (X2) memberikan kesimpulan 
bahwa komitmen profesional tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
niat mahasiswa akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Untan untuk 
melakukan tindakan whistleblowing. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Elias (2008) dan Merdikawati (2012) yang 





menyatakan bahwa komitmen profesional memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap niat untuk melakukan whistleblowing. 
3.   Analisa terhadap variabel sikap pada perilaku (X3) memberikan kesimpulan 
bahwa sikap pada perilaku memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap niat whistleblowing. Pengaruh yang signifikan ini menunjukkan bahwa 
sikap pada perilaku mahasiswa akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Untan sangat mempengaruhi niat mereka untuk melakukan tindakan 
whistleblowing. Hasil penelitian ini sejalan atau sama dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Sulistomo (2012) dan Kadek (2017) yang menyatakan 
bahwa sikap pada perilaku memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat 
untuk melakukan tindakan whistleblowing. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian maka dapat dipaparkan 
kesimpulan hasilnya sebagai berikut: 
1. Hasil  penelitian  memperlihatkan  secara  parsial,  persepsi  terhadap  control 
perilaku  (X1)  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  niat  mahasiswa 
akuntansi untuk melakukan tindakan whistleblowing. 
2. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa komitmen profesional (X2) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa akuntansi untuk melakukan 
tindakan whistleblowing. 
3. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa sikap pada perilaku (X3) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa akuntansi untuk 
melakukan tindakan whistleblowing. 
4. Pada hasil pengujian hipotesis secara simultan semua variabel diantaranya 
persepsi terhadap kontrol perilaku, komitmen profesional dan sikap pada perilaku 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel niat mahasiswa akuntansi 
untuk melakukan tindakan whistleblowing. 
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5.2. Rekomendasi 
Berdasarkan  hasil yang diperoleh dalam penelitian ini,  maka penulis 
merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut: 
1.  Bagi Mahasiswa Akuntansi 
Mahasiswa perlu meningkatkan pengetahuan dan memahami pentingnya persepsi 
terhadap kontrol perilaku, komitmen profesional dan sikap pada perilaku terhadap 
niat whistleblowing. Sehingga, apabila mahasiswa bekerja disuatu entitas tidak 
mengalami dilema akan tekanan dan resiko negatif yang dihadapi. Mahasiswa 
diharapkan untuk memiliki keberanian dalam upaya mencegah dan mendeteksi 
kecurangan. 
2.  Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Untan 
Khususnya bagi para dosen direkomendasikan agar tindakan pengungkapan 
kecurangan (whistleblowing) sebagai salah satu bahan pertimbangan pentingnya 
aspek etika dalam penyusunan kurikulum dan sistem pembelajaran untuk 
membimbing mahasiswanya. Selain itu, para dosen dapat memberikan 
pembelajaran bahwa whistleblowing merupakan tindakan yang positif untuk 
dilakukan karena dapat mencegah kecurangan yang terjadi serta pentingnya 
diadakan  sosialisasi  mengenai  whistleblowing system agar  setiap  individu 
memahami dan mampu berperan aktif dalam upaya pencegahan dan pendeteksian 
fraud. 
3.  Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini hanya menggunakan responden dari mahasiswa akuntansi di Universitas 
Tanjungpura, sehingga tidak dapat memberikan kesimpulan bahwa mahasiswa 
akuntansi Universitas lainnya juga memiliki niat yang sama. Jadi, diharapkan untuk 
peneliti berikutnya dapat menggunakan mahasiswa akuntansi Universitas lain sebagai 
respondennya. Kemudian,  penelitian ini hanya menggunakan metode kuesioner dalam 
pengumpulan datanya. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya perlu menggabungkan 
metode penyebaran kuesioner   dengan   wawancara sehingga persepsi responden 
terhadap pernyataan yang ada dapat diketahui secara mendalam. 
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